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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kosmetik merupakan hal yang setiap harinya dibutuhkan terutama bagi kaum 

wanita. Kosmetik digunakan dalam berbagai tujuan untuk menunjang penampilan 

agar terlihat bagus, karena akan membuat seseorang lebih percaya diri (Haryanti 

et al 2018). Kosmetik adalah bahan yang digunakan untuk bagian luar tubuh 

seperti kuku, epidermis kulit, rambut, organ kelamin bagian luar dan bibir. 

(Muliyawan dan Suriana 2013). Kosmetik merupkan kebutuhan mutlak bagi para 

wanita, karena agar terlihat cantik dan menyenangkan untuk dipandang, dalam hal 

ini termasuk lip balm (Anggraini dan Ginting 2017). Lip balm merupakan sedian 

semi padat yang mirip lilin yang di oleskan pada area bibir agar tidak mudah 

kering akibat sinar UV, lingkungan yang berubah, juga kebiasaan menjilat bibir 

yang dapat membuat bibir menghitam. Menurut muliyawan dan suriana (2013) 

Lip balm lebih mengacu pada perawatan bibir di banding untuk kecantikan. Lip 

balm dirancang untuk menjaga kelembaban kulit agar bibir tetap sehat. 

Lip balm mampu menjaga bibir karena kulit bibir yang cenderung tipis. 

Beberapa kandungan dari tumbuhan memiliki antioksidan dan pelembab yang 

dapat menangkal radikal bebas dalam hal ini Caulerpa lentilifera. Menurut 

Pulukadang et al (2013) alga dalam hal ini Caulerpa lentilifera menjadi 

komoditas hasil perikanan dengan nilai ekonomis yang cukup  tinggi karena bisa 

dimanfaatkan sebagai bahan makanan serta bahan baku industri, farmasi dan 

kosmetik. Potensi ini juga di tunjang dengan adanya ilmu pengetahuan tentang 

biologi dan ekologi dalam hal ini Caulerpa lentillifera. 
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Caulerpa lentilifera memiliki antioksidan berfungsi sebagai penangkal 

radikal bebas, akan membuat kulit tetap lembab dan tidak rusak karena paparan 

sinar UV (Maharany et al 2017). Caulerpa lentilifera juga memiliki beberapa zat 

aktif yang berfungsi sebagai senyawa antibakteri. Senyawa aktif tersebut antara 

lain flavonoid, alkaloid, saponin, fenol, dan steroid/triterpenoid (Saputri et al 

2019). Antibakteri merupakan senyawa yang dapat menghambat atau membunuh 

bakteri dengan cara mengganggu metabolisme mikroba yang merugikan, hal ini 

akan membuat kulit bibir tetap sehat karena adanya kandungan antibakteri dalam 

sediaan lip balm.  

Caulerpa lentilifera merupakan rumput laut yang sering dijumpai, rumput 

laut ini memiliki kadar air berkisar 8,82-19,22%, protein 5,63-7,55%, abu 40,66-

41,83%, lemak 0,88-0,99%, karbohidrat 29,82-37,76% dan serat kasar 23,02-

24,14%. Pengeringan tidak langsung (kering-angin) menghasilkan C. lentillifera 

kering dengan komposisi kimia dan serat yang cenderung lebih tinggi 

dibandingkan pengeringan sinar matahari langsung (Tapotubun 2018). Penelitian 

ini menggunakan caulerpa lentillifera yang segar agar didapatkan hasil yang lebih 

bagus dan memudahkan dalam melakukan penelitian. 

Caulerpa lentilifera yang akan dijadikan lip balm menjadi solusi untuk para 

wanita yang memilih mengunakan kosmetik dengan bahan alami karena lebih 

aman bagi kulit bibir dari pada produk yang mengandung bahan kimia berbahaya 

seperti merkuri, namun pada saat ini cukup susah mendapatkan produk kosmetik 

dari bahan alami karena harga yang dominan mahal. Sediaan lip balm dari bahan 

baku caulerpa lentilifera cukup mudah untuk di temukan hampir di seluruh 

perairan indonesia, oleh karena itu sangat memungkinkan untuk produk lip balm 



  3 

 

dari C. Lentilifera ini di jual dengan harga terjangkau, hal tersebut menjadi 

landasan saya membuat penelitian tentang produk kosmetik (lip balm) dari bahan 

C. Lentilifera. 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana karakter fisik produk lip balm dengan komposisi caulerpa yang 

berbeda? 

1.3.Tujuan penelitian  

Tujuan penelitian ini yaitu : Untuk mengetahui formulasi terbaik pembuatan 

lip balm caulerpa lentillifera terhadap karakteristik fisik lip balm (Fitokimia, pH, 

iritasi, homogenitas, dan stabilitas (bau, warna dan bentuk). 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah untuk kegiatan inovasi atau keanekaragaman 

produk berbahan dasar rumput laut dan menambah informasi mengenai sediaan 

lip balm dari rumput laut caulerpa lentillifera 

1.5.  Hipotesis  

1. Hipotesis awal (H0) = Perlakuan yang berbeda  tidak bepengaruh terhadap lip 

balm 

2. Hipotesis alternatif (H1) = Perlakuan yang berbeda  bepengaruh terhadap lip 

balm 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Anggur Laut (Caulerpa Lentilifera) 

      Klasifikasi Culerpa lentillifera menurut Dawson (1946) dalam soegiarto et al 

(1978) adalah sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Chlorophyta 

Kelas  : Chlorophytaceae 

Ordo  : Caulerpales 

Family  : Caulerpaceae 

Genus  : Caulerpa 

Spesies  : Caulerpa lentillifera J. Agardh (1873) 

 

Gambar 1. Anggur Laut (C. Lentillifera) 

(Sumber : Dokumentasi pribadi) 

Alga yang berwarna hijau memiliki berbagai kandungan bioaktif yang salah 

satunya adalah sebagai antioksidan termasuk Caulerpa Lentillifera (Nufus et al 

2017). Caulerpa lentillifera memiliki talus dengan cabang bulat yang merambat 

dengan seluruh bagian cabangnya menutup rapat. Berwarna hijau tua dengan 
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jumlah rumuli mencapai 17-31 buah dengan diameter 1.26 mm. Habitatnya berada 

di subtrat berpasir (Tampubolon et al 2013). Caulerpa lentillifera merupakan alga 

hijau yang memiliki talus menyerupai buah anggur, mengkilap dan bertekstur 

lembut ( Direktorat Jendral Perikanan Budidaya 2009) 

Caulerpa Lentillifera adalah alga hijau yang belum banyak dimafaatkan 

karena mengandalkan hasil alam sehingga  membutuhkan teknologi budidaya 

untuk menunjang kontinunitas produksinya (Iskandar et al 2015). Caulerpa 

lentilifera juga memiliki beberapa zat aktif yang berfungsi sebagai senyawa 

antibakteri. Senyawa aktif tersebut antara lain flavonoid, alkaloid, saponin, fenol, 

dan steroid/triterpenoid (Saputri et al 2019). Antibakteri merupakan senyawa yang 

dapat menghambat atau membunuh bakteri dengan cara mengganggu 

metabolisme mikroba yang merugikan, hal ini akan membuat kulit bibir tetap 

sehat karena adanya kandungan antibakteri dalam produk kosmetik seperti lip 

balm.  

2.2. Kosmetik 

Kosmetik dikenal sejak berabad-abad yang lalu oleh manusia. Kosmetik 

mulai mendapat perhatian pada abad ke-19 karena selain kencantikan kosmetik 

juga digunakan dalam kesehatan (tranggono dan latifah 2007). Kosmetik adalah 

bahan yang digunakan untuk bagian luar tubuh seperti kuku, epidermis kulit, 

rambut, organ kelamin bagian luar dan bibir. (Muliyawan dan Suriana 2013). 

Trenggono dan latifah (2007) menyatakan bahwa ada beberapa penggolongan 

kosmetik menurut kegunaanya, yakni : 

1. kosmetik untuk perwatan  
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a) pembersih (cleanser) misalkan sabun, cleansing cream, penyegar kulit, dan 

cleasing milk 

b) kosmetik untuk melembabkan (moisturizer) contohnya moisturizing cream, 

lip balm, night cream, dan anti-wrinkle cream. 

c) Kosmetik pelindung kulit, contohnya sun screen cream, sun screen fondation, 

sun block. 

d) Kosmetik untuk pengempelas kulit (peeling) contohnya scrub cream. 

2. kosmetik riasan ( Make up) 

kosmetik riasan atau make up bertujuan untuk merias wajah atau menutup 

cacat pada kulit agar penampilan menjadi lebih menarik, serta membuat 

seseorang lebih percaya diri atau self confidence. 

Kosmetik merupkan kebutuhan mutlak bagi para wanita, karena agar terlihat 

cantik dan menyenangkan untuk dipandang, dalam hal ini termasuk lip balm 

(Anggraini dan Ginting 2017). Lip balm digunakan sebagai pelembab agar kulit 

bibir tidak mudah kering dan pecah-pecah akibat lingkungan dan paparan sinar 

UV (Nazliniwaty et al 2019). Bibir sangat sensitif terhadap lingkungan yang 

mudah berubah karena kulit bibir yang cenderung tipis sehingga penggunaan lip 

balm sangat bagus untuk merawat kulit bibir. 

2.3. Bibir 

Bibir ialah jaringan lunak yang mengelilingi bagian luar mulut. Bibir terdiri 

dari otot orbikularis oris yang dilapisi oleh kulit eksternal dan membran mukosa 

pada bagian internal (Seeley et al 2008). Bibir memiliki 3 hingga 4 lapisan 

korneum yang sangat tipis dibanding kulit wajah biasa. Bibir juga tidak memiliki 

folikel rambut dan kelenjar keringat untuk melindungi bibir dari lingkungan yang 
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berubah-ubah (Kadu et al 2014). Bibir sangat rentan terhadap pengaruh 

lingkungan yang berubah-ubah, hal ini dapat membuat bibir rusak. Bibir kering 

dan pecah-pecah sangat membuat tidak nyaman sehingga perlu adanya 

pencegahan serta perawatan pada kulit bibir seperti lip balm. Bibir rusak juga bisa 

dikarenakan oleh kebiasaan menjilat bibir yang membuat bibir menghitam dan 

kering akibat dehidrasi. Pengunaan lip balm pada bibir membuat bibir lembab dan 

terawat. 

 

Gambar 2. Bibir manusia 

(sumber : id.m.wikipedia.org) 

2.4. Lip Balm 

Lip balm merupakan produk kosmetik paling banyak di gunakan untuk 

membuat bibir tetap sehat dengan bahan-bahan yang alami dalam hal ini termasuk 

C. Lentillifera (Kadu et al 2014). Lip balm merupakan produk kosmetik yang 

mirip dengan lipstik bertujuan untuk mencegah bibir kering dan melindungi bibir 

agar tetap sehat dan terawat (Fernandes et al  2013). Lip balm  berbeda dengan 

lipstik dan lip gloss yang tujuannya untuk riasan, lip balm lebih kepada pelembab 

atau perawatan yang melindungi dan merawat bibir agar tetap sehat (Muliyawan 

dan Suriana 2013). Lip balm merupakan kosmetik yang memiliki tekstur seperti 

balsem dengan komponen lilin, lemak dan minyak dengan tujuan mencegah 

terjadinya kerusakan pada bibir dengan meningkatkan kelembaban bibir ( 

Kwunsiriwong 2016; Maddans et al 2012).  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada 27 Mei hingga 16 April 2021. Pada 

proses pengujian fitokimia akan dilakukan pada Laboratorium Penelitian Jurusan 

Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Syiah Kuala 

Banda Aceh, sedangkan penelitian dan uji pH, hiomogen, stabilitas dan iritasi 

akan laksanakan di Laboratorium Perikanan terpadu di Universitas Teuku Umar, 

Aceh Barat, Aceh.  

3.2. Bahan dan Alat  

a) Bahan utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah tumbuhan rumput 

laut yakni Caulerpa lentillifera segar yang diperoleh dari pantai Lhok Bubon, 

Aceh Barat. 

b) Bahan yang digunakan dalam formulasi lip balm pada penelitian ini adalah 

beeswax, lanolin, parfume (Fregrance Oil) dan propilen glikol. 

c) Bahan yang digunakan pada saat pengujian Fitokimia : sampel F2, HCL, 

HgCL2 NH, H2SO4, A mil Alkohol, FeCL3, CH3COOH, Dietil eter dan 

aquades. 

d) Alat yang digunakan dalam proses formulasi adalah blender, wadah lip balm, 

neraca elektrik, gelas beker 500 ml, gelas beker 100 ml, batang pengaduk, 

spatula, cawan petri, hot plate, saringan, sendok dan alat tulis. 

e) Alat yang digunakan dalam pengujian yaitu : cawan petri untuk pengujian 

homogenitas, gelas dan botol aqua gelas untuk pengujian pH meter. Pada  

fitokimia ada alat alat gelas, neraca analitik, vacuum rotanerynevaporator, 
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penangas air, motir, sudip, stamper, pipet ukur, pipet tetes, ball filter, oven, 

batang pengaduk dan cawan porselen. 

3.3. Tahapan penelitian 

Penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan, yaitu preparasi sampel caulerpa 

lentillifera, penghancuran sampel hingga menjadi bubur, formulasi lip balm, dan 

pengujian karakteristik fisik lip balm. Tahapan penelitian dapat dilihat pada 

Gambar 3. 

3.3.1. Preparasi sampel caulerpa lentillifera 

Bahan sampel yakni caulerpa lentillifera yang di peroleh di pantai Lhok 

Bubon, Aceh Barat ini akan di preparasi dengan cara memisahkan bahan dengan 

kotoran atau lumpur yang menenpel pada sampel tersebut. Anggur laut segar akan 

di bersihkan dan di rendam dengan air hangat untuk menghilangkan bau amis 

pada sampel, setelah itu rumput laut tersebut akan di hancurkan dengan blender 

hingga menjadi bubur. 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

Gambar 3. Diagram alir penelitian 

Penghancuran 

Formulasi lip 

balm 

Caulerpa 

lentillifera 

Lip Balm 

1. Uji homogenitas 

2. Pengukuran pH 

3. Uji viskositas 

4. Uji iritasi 

5. Uji stabilitas 

Preparasi  

Bubur C. 

Lentillifera 
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3.3.2. Formulasi lip balm 

Formulasi pembuatan lip balm pada penelitian ini dilakukan 4 perlakuan 

dengan beberapa kali pengulangan dengan sistem rancangan acak lengkap (RAL). 

Formulasi untuk penilitian ini mengacu pada (Ernest 1992; Hasan 2018) dengan 

sedikit modivikasi. Basis setiap formulasi F0, F1, F2, dan F3 menggunakan 

Lanolin 26%, Beeswax 71% dan Proppilen Glikol 2%. Formulasi perlakuan dapat 

dilihat pada tabel 1 dan tahapan formulasi dapat dilihat pada Gambar 4. 

Tabel 1. Formulasi Lip Balm  dari anggur laut (Caulerpa Lentillifera) 

Formula 

Bubur c. 

lentillifera 

(g) 

Bahan dasar pelembab  

Total 

formulasi Lanolin Beeswax 
Propelin 

glikol 

Total 

basis 

pelembab 

(g) 

       

F1 - 15,76 42,77 1,45 60 60 

F2 40 15,76 42,77 1,45 60 100 

F3 50 13,14 35,64 1,22 50 100 

F4 60 10,51 28,52 0,73 40 100 

Keterangan :  

Formulasi F0 : Tanpa Konsentrasi bubur C. Lentillifera dan basis 60% 

Formulasi F1 : Konsentrasi bubur C. lentillifera 40% dan basis 60% 

Formulasi F2 : Konsentrasi bubur C. lentillifera 50% dan basis 50% 

Formulasi F3 : Konsentrasi bubur C. lentillifera 60% dan basis 40%  

3.3.3. Prosedur pembuatan lip balm 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Diagram alir proses pembuatan lip balm 

Pencampuran bahan 

Lip Balm 
Penambahan bubur caulerpa 

Pemanasan besswax, lanolin, dan 

propelin glikol 
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3.3.4.  Uji Karakteristik Fisik Lip balm C. Lentillifera 

 Ada 8 uji karakteristik fisik C. Lentillifera yaitu uji homogenitas, pengukuran 

pH, uji Fitokimia, uji ritasi dan uji stabilitas seperti warna, bentuk dan bau pada 

produk  lip balm. 

1. Uji homogenitas 

Pengujian homogenitas dilakukan menggunakan kaca objek kaca, gelas atau 

sejumlah bahan transparan yang lain. Sampel akan di oleskan pada objek 

transparan tersebut, dan sediaan harus menunjukan susunan homogen tidak 

terlihat adanya butiran kasar (Ditjen POM, 1979).  

2. Uji iritasi 

Pengujian keamanan ialah salah satu syarat sebelum suatu sediaan di 

pasarkan, uji iritasi  merupakan bagian penting prosedur keamanan suatu produk ( 

Robinson dan Perkins 2002). Uji iritasi terhadap kulit akan dilakukan terhadap 10 

orang panelis dengan cara mengoleskan sediaan lip balm pada kulit lengan bawah 

bagian dalam selama 2 hari berturut-turut (Tranggono & Latifah 2007). Pada 

penelitian ini dilakukan 2 kali dalam 3 hari berturut turut untuk lebih 

memaksimalkan hasil pemakaian. 

3. Uji stabilitas  

lip balm yang telah jadi, dievaluasi selama 3 minggu yang meliputi 

pengamatan organoleptis (bentuk, warna dan bau) apakah terjadi perubahan 

selama penyimpanan pada suhu kamar atau tidak (Ratih et al 2014). 

4. Pengukuran pH 

Pengukuran pH di lakukan dengan cara mengkalibrasi terlebih dahulu dengan 

menggunakan larutan dapar standar netral (pH 7,01) dan larutan dapar asam (pH 
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4,01) hingga alat menunjukkan nominal pH. Kemudian elektroda dicuci dengan 

akuades, lalu dikeringkan menggunakan tisu. Sampel dibuat dalam konsentrasi 

1% yaitu ditimbang 1 gram sediaan dan dilarutkan dalam 100 ml akuades, 

kemudian panaskan. Setelah suhu larutan menjadi normal, elektroda dicelupkan 

dalam larutan tersebut dan biarkan alat menunjukkan nominal pH sampai konstan. 

Angka yang ditunjukkan pH meter merupakan pH sediaan (Rawlins, 2003). 

Parameter pH yang sesuai atau dapat di terima oleh kulit manusia yakni berkisar 

antara 5-7 (Troy dan Beringer 2006). 

5. Uji fitokimia  

Uji fitokimia adalah pengujian yang bertujuan untuk melihat kandungan 

kimia atau senyawa aktif pada tumbuhan (dalam hal ini lip balm dari rumput laut 

caulerpa lentillifera) (Harborne 2006). Caulerpa lentilifera memiliki beberapa zat 

aktif yang berfungsi sebagai senyawa antibakteri, di antranya flavonoid, alkaloid, 

saponin, fenol, dan steroid/triterpenoid (Saputri et al 2019). Ada beberapa uji 

yang dilakukan yaitu, uji alkaloid, saponin, flavonoid, steroid dan tannin. 

a.  Uji Alkaloid 

Sampel ekstrak tumbuhan obat sebanyak 4 gram ditambahkan kloroform 

secukupnya, selanjutnya ditambahkan 10 ml amoniak dan 10 ml kloroform. 

Kemudian larutan disaring kedalam tabung reaksi dan filtrat ditambahkan 10 tetes 

H2SO4 2N. Campuran dikocok dengan teratur, dibiarkan beberapa menit sampai 

terbentuk 2 lapisan. Lapisan atas dipindahkan kedalam tiga tabung reaksi masing-

masing sebanyak 1 ml. Kemudian masing-masing tabung tersebut ditambahkan 

beberapa tetes pereaksi Mayer, Wagner dan Dragendorf. Melalui pereaksi Mayer 

terbentuk endapan putih, kemudian melalui 58 pereaksi Wagner membentuk 
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endapan coklat, sedangkan melalui pereaksi Dragendorf terbentuk endapan jingga 

(Farnsworth, 1966) 

b. Uji Flavonoid 

Sampel tumbuhan obat dalam bentuk serbuk halus sebanyak 200 mg diekstrak 

dengan 5 ml etanol dan dipanaskan selama 5 menit dadalam tabung reaksi. 

Selanjutnya ditambah bebrapa tetes HCl pekat. Kemudian ditambahkan 0,2 gr 

bubuk Mg. Hasil positif ditunjukkan dengan timbulnya warna merah tua selama 3 

menit (Harborne, l987). 

c. Uji Saponin 

Sampel tumbuhan obat dalam bentuk serbuk halus sebanyak 2 gram 

dimasukkan kedalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan aquades hingga 

sampel terendam, didihkan selama 2 – 3 menit dan didinginkan kemudian 

dikocok. Hasil positif ditunjukkan dengan terbentuknya buih yang stabil 

(Farnsworth, 1966). 

d. Uji Tanin 

Sampel tumbuhan obat dalam bentuk serbuk halus sebanyak 20 mg ditambah 

etanol sampai sampel terndam semuanya. Kemudian ditambahkan 2- 3 tetes 

larutan FeCl3 1%. Hasil positif ditunjukkan dengan terbentuknya warna hitam 

kebiruan atau hijau, hal ini menunjukkan adanya senyawa tanin (Robinson, l99l). 

e. Uji Terpenoid 

Sampel akan di tambahkan 10 ml methanol dan didihkan, setelah itu di ambil 

5 mlm sampel kemudian ditambahkan 2 ,l klorofom dan 3 ml asam sulfat pekat. 

Hasil akan positif jika terbentuk warna coklat kemerahan (Indarto 2011). 

f. Uji Steroid 
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Pengujian steroid ialah dengan 2 mg sampel ditambahkan kedalam 20 ml 

methanol yang mengandung 2 ml asam sulfat lalu didihkan, setelah itu 

ditambahkan 2 ml asam asetat. Hasil akan berubah warna menjadi biru atau hijau 

(Indarto 2011).  

3.4. Rancangan Percobaan 

Rancangan percobaan yang di gunakan pada penelitian ini adalah Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) yaitu untuk data pH, dengan 4 kali perlakuan pada 

formulasi, dan pengulangan (Triplo) sebanyak 4 kali pengamatan yakni minggu 

ke-0, ke-1, ke-2 dan ke-3. 

Tabel 2. Rancangan Percobaan  

Perlakuan 

Pengamatan 

Minggu ke-0 Minggu ke-1 Minggu ke-2 Minggu ke-3 

F0 U1F0 U2F0 U3F0 U4F0 

F1 U1F1 U2F1 U3F1 U4F1 

F2 

F3 

U1F2 

U1F3 

U2F2 

U2F3 

U3F2 

U3F3 

U4F2 

U4F3 

 

3.5. Analisis Data 

 Data pengujian pH di analisis secara statistik mengunakan software SPSS, 

sedangkan data uji iritasi, fitokimia, homogenitas dan stabilitas di analisis secara 

deskriptif. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Sediaan Lip Balm Caulerpa Lentillifera 

 Sediaan lip balm caulerpa merupakan pelembab bibir yang berbahan dasar 

anggur laut dengan 3 formulasi berbeda. Sediaan lip balm dapat dilihat pada 

gambar 5. 

             

(A) (B) 

              

 (C) (D) 

Gambar 5. Sediaan Lip balm F0 (A), F1 (B), F2 (C), F3 (D) 

(Sumber : dokumentasi pribadi) 

 Formulasi sediaan yang menggunakan anggur laut F1 40%, F2 50%, dan F3 

60% terlihat berwarna hijau, sedangkan untuk lip balm F0 (Blanko) yang tidak 

memiliki konsentrasi bubur anggur laut berwarna putih. Hasil dari sediaan yang 
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telah diformulasikan akan didapati dari beberapa tahap pengujian yang akan di 

lakukan, yakni homogen, iritasi, stabilitas, Ph dan fitokimia. 

4.1.1.  Homogenitas sediaan 

Pengujian homogen bertujuan untuk mengetahui homogenitas suatu sediaan 

yang dibuat mengalami perubahan atau tidak selama penyimpanan pada suhu 

kamar. Hasil homogenitas dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Hasil uji homogenitas sediaan  

Pengamatan Formulasi Lama Pengamatan (Minggu) 

Homogenitas 

Ke-0 Ke-1 Ke-2 Ke-3 

F0 + + + + 

F1 + + + + 

F2 + + + + 

F3 + - - - 

Keterangan : (+) : Homogen 

 

  (-) : Tidak Homogen/Menunjukan butiran pada sampel 

 

 Berdasarkan tabel 3 terlihat sampel kode F0, F1, F2 tidak mengalami 

perubahan dari minggu ke-0 hingga minggu ke-3, sedangkan sampel dengan kode 

F3 mengalami perubahan di minggu ke-1. 

4.1.2. Iritasi Sediaan  

Pengamatan yang dilakukan selama 2 kali pengolesan selama 3 hari 

menunjukan jika pada F0 dan F1 dua orang panelis merasa sedikit panas hanya 

saat pemakaian pertama namun berbeda dengan panelis lain mencoba formula 

yang sama mereka tidak merasakan iritasi apa-apa, Sedangkan formula F2, dan F3 

panelis tidak memiliki iritasi apapun. Gambar pengamatan iritasi dan tabel dapat 

dilihat pada lampiran 11. 
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4.1.3. Stabilitas sediaan (Bentuk, warna dan bau) 

Pengujian stabilitas sediaan guna untuk melihat ketahanan pada sampel 

yang meliputi pengamatan warna, bentuk dan bau. Hasil pengamatan sediaan 

setiap formula dapat dilihat pada tabel 4, 5, 6 dan 7. 

Tabel 4. Stabilitas sediaan F0 

Minggu  Stabilitas Sediaan (F0) 

Bentuk Warna Bau 

Ke-0 Keras  Putih  Khas  

Ke-1 Keras   Putih Khas 

Ke-2 Keras   Putih Khas 

Ke-3 Keras  Putih  Khas 

 

Tabel 5. Stabilitas sediaan F1 

Minggu Stabilitas Sediaan (F1) 

Bentuk Warna Bau 

Ke-0 Sedikit Keras  Hijau   Parfume   

Ke-1 Sedikit keras Hijau Parfume  

Ke-2 Sedikit keras  Hijau bercak coklat 

bagian atas dan 

berjamur 

Sedikit bau Parfume  

Ke-3  Sedikit keras  Hijau  sedkit coklat Sedikit bau parfume 

 

Tabel 6. Stabilitas sediaan F2 

Minggu Stabilitas Sediaan (F2) 

Bentuk Warna Bau 
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Ke-0 Tidak terlalu keras 

dan tidak terlalu 

cair 

Hijau   Parfume  

Ke-1 Tidak terlalu keras 

dan tidak terlalu 

cair 

Hijau Parfume  

Ke-2 Tidak terlalu keras 

dan tidak terlalu 

cair 

Hijau, bercak coklat 

bagian atas 

Sedkit bau parfume 

Ke-3 Tidak terlalu keras 

dan tidak terlalu 

cair 

Hijau, dibagian atas 

sedikit bercak coklat 

Sedkit bau parfume 

 

Tabel 7. Stabilitas sediaan F3 

Minggu Stabilitas Sediaan (F3) 

Bentuk Warna Bau 

Ke-0 Cair Hijau cerah  parfume  

Ke-1 Cair Hijau cerah sedikit 

bercak putih 

Sedikit bau masam 

Ke-2 Cair Hijau cerah sedikit 

berjamur 

Masam 

Ke-3 Cair  Hijau pucat 

kekuningan 

Sedikit masam 
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 Tabel 5, dan 6 menunjukan bahwa F1 dan F2 mulai mengalami perubahan 

warna juga bau pada minggu ke-2. Pada table 7 sampel dengan kode F3 

mengalami perubahan warna dan bau pada minggu ke-1 sedangkan table 4 sampel  

F0 tidak mengalami perubahan apapun. 

4.1.4. Parameter Keasaman (pH) 

Pengujian pH dilakukan untuk mengetahui nilai dari pH sediaan lip balm. 

Hasil pengukuran pH setiap minggunya dapat dilihat pada table 8 dan analisis pH 

pada lampiran 1. 

Tabel 8. Hasil pengukuran pH sediaan setiap minggunya 

Formula  Lama pengamatan pH (minggu) 

Ke-0 Ke-1 Ke-2 Ke-3 

F0 6.7 6.2 7.9 8.3 

F1 6.7 6.2 7.6 8.0 

F2 6.7 6.2 7.5 8.2 

F3 6.6 6.4 7.7 8.0 

 

Tabel 8 menunjukan bahwa dari minggu ke-0 hingga minggu ke-1, derajat 

keasaman masih dibawah 7 sedangkan pada minggu ke-2 dan minggu ke-3 naik 

diatas 7. Hasil uji Anova menunjukan bahwa pH tiap formulasi tidak berbeda 

nyata karena nilai Sig (.994) > Apha (0,05) dan H0 dapat di terima.  

4.1.5. Senyawa Aktif Sediaan 

Pengujian fitokimia merupakan pengujian untuk melihat senyawa aktif yang 

terkandung pada sediaan terbaik. Sediaan terbaik di ambil dari hasil pengujian 
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iritasi guna agar sampel bertahan selama pengujian fitokimia dilakukan. Hasil 

pengamatan dapat dilihat pada gambar 6 dan hasil pengujian dilihat di tabel 9. 

Tabel 9. Senyawa aktif sediaan terbaik 

Kandungan 

metabolit 

Reagen 

Hasil 

Uji 

Hasil Pengamatan 

Alkaloid  Mayer  + Terbentuk endapan putih 

Wagner - Tidak terbentuk endapan coklat 

Dragendorff - Tidak terbentuk endapan merah 

Steroid Uji Liebermann-

Burchard 

- Tidak terbentuk warna hijau 

Terpenoid Uji Liebermann-

Burchard 

- Tidak terbentuk warna merah 

Saponin  Pengocokan + Berbusa  

Flavanoid  Hcl dan Logam 

Mg 

- Tidak terbentuk warna merah 

Fenolik/tanin FeCl3 + Terbentuk warna hijau 

Keterangan : Tidak Ada (-) dan Ada (+) 

 

Gambar 6. Hasil pengamatan uji fitokimia 
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(Sumber : Dokumentasi Lab MIPA Unsyiah) 

 Terlihat pada tabel 9 menunjukan bahwa sediaan terbaik memiliki 

senyawa aktif berupa tanin, alkaloid dan saponin. Sediaan terbaik di ambil setelah 

melakukan pengujian iritasi, hal ini bertujuan agar mengetahui ketahanan sampel 

saat dilakukan pengujian. 

4.2. Pembahasan 

4.2.1. Lip Balm Caulerpa Lentillifera 

Lip balm adalah pelembab yang mampu melembabkan dan merawat bibir 

kering bibir karena mengandung lilin lebah juga lanolin, lilin lebah dapat 

menangkap kelembaban udara sementara lanolin juga mampu melembutkan kulit 

dengan mempertahankan kelembabanya, penambahan C. lentillifera adalah untuk 

kegiatan inovasi atau keanekaragaman produk berbahan dasar rumput laut. 

Menurut Pulukadang et al (2013) Caulerpa lentilifera menjadi komoditas hasil 

perikanan dengan nilai ekonomis yang cukup  tinggi karena bisa dimanfaatkan 

sebagai bahan makanan serta bahan baku industri, farmasi dan kosmetik. Saputri 

et al (2019) menyatakan bahwa caulerpa lentilifera juga memiliki beberapa zat 

aktif yang berfungsi sebagai senyawa antibakteri. Senyawa aktif tersebut antara 

lain flavonoid, alkaloid, saponin, fenol, dan steroid/triterpenoid. Menurut 

Tapotubun (2018) Caulerpa lentilifera merupakan rumput laut yang memiliki 

kadar air berkisar 8,82-19,22%, protein 5,63-7,55%, abu 40,66-41,83%, lemak 

0,88-0,99%, karbohidrat 29,82-37,76% dan serat kasar 23,02-24,14%. 

Sediaan lip balm caulerpa Lentillifera merupakan pelembab bibir dengan 3 

formulasi berbeda. Pada sampel dengan kode F0 dan F1 mempunyai basis yang 

sama namun F0 tidak  memiliki konsentrasi caulerpa Lentillifera. Sampel dengan 
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kode F1 memiliki konsentrasi caulerpa Lentillifera 40% (60% basis) sedangkan 

F2 50% (50% basis) dan F3 60% (40% basis). Sampel yang memiliki kandungan 

caulerpa Lentillifera mempunyai warna yang cenderung hijau sedangkan sampel 

blanko (F0) memiliki warna putih karena tidak adanya konsentrasi caulerpa 

Lentillifera. Sampel memiliki tingkatan warna karena pengaruh dari konsentrasi 

caulerpa Lentillifera yang dicampurkan kedalam formulasi, campuran 40% 

berwarna hijau gelap sedangkan formula 60% anggur laut memiliki warna hijau 

terang. Wadah yang digunakan ialah wadah dengan bahan akrilik dan tutup dalam 

berbahan PP (Polipropilena), wadah berdiameter 3,5 cm dengan volume berat 

sediaan 5 gr. 

4.2.2. Homogenitas Lip Balm Caulerpa Lentillifera 

Homogenitas pada suatu sampel berpengaruh terhadap efektifitas sediaan, 

jika sediaan homogen maka kadar zat aktif saat pemakaian diasumsikan akan 

sama (Swastika et al 2013). Pengujian homogen bertujuan untuk mengetahui 

homogenitas suatu sediaan yang dibuat mengalami perubahan atau tidak selama 

penyimpanan pada suhu kamar. Berdasarkan tabel 3 terlihat sampel kode F0, F1, 

F2 tidak mengalami perubahan dari minggu ke-0 hingga minggu ke-3, sedangkan 

sampel dengan kode F3 mengalami perubahan di minggu ke-1, perubahan yang 

terjadi berupa butiran-butiran halus yang terdapat pada sampel dan hal tersebut 

menandakan bahwa sampe tidak homogen. Menurut Ditjen POM (1979), 

pengujian homogenitas dilakukan menggunakan kaca/objek kaca, sampel akan di 

oleskan pada objek transparan tersebut dan sediaan harus menunjukan susunan 

homogen atau tidak terlihat adanya butiran kasar pada sampel. 

4.2.3. Iritasi Lip Balm Caulerpa Lentillifera 
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Uji iritasi  merupakan bagian penting prosedur keamanan suatu produk 

sebelum dipasarkan ( Robinson dan Perkins 2002). Pengujian iritasi digunakan 

untuk mengetahui efek iritasi dari sediaan yang digunakan pada kulit, hal ini dapat 

mencegah timbulnya efek samping pada kulit sehingga diketahui tingkat 

keamanan sediaan tersebut sebelum di pasarkan (Wasitaatmadja 1997). Pengujian 

dilakukan terhadap 10 orang panelis dengan cara mengoleskan sediaan lip balm 

pada kulit lengan bawah bagian dalam selama 2 hari berturut-turut (Tranggono & 

Latifah 2007).  

Pada penelitian ini dilakukan 2 kali dalam 3 hari berturut turut untuk lebih 

memaksimalkan hasil pemakaian. Pengamatan yang dilakukan menunjukan jika 

pada F0 dan F1, dua orang panelis merasa sedikit panas hanya saat pemakaian 

pertama namun berbeda dengan panelis lain mencoba formula yang sama mereka 

tidak merasakan iritasi apa-apa, Sedangkan formula F2, dan F3 panelis tidak 

memiliki iritasi apapun. Dapat disimpukan bahwa F2 dan F3 tidak memiliki reaksi 

alergi apapun pada sukerelawan/panelis. Menurut Wasitaatmadja (1997) uji iritasi 

ini dilakukan untuk mencegah terjadinya iritasi atau gejala alergi pada kulit. 

4.2.4. Stabilitas Lip Balm Caulerpa Lentillifera 

Pengujian stabilitas sediaan guna untuk melihat ketahanan pada sampel 

yang meliputi pengamatan warna, bentuk dan bau. Pada tabel 5, dan 6 

menunjukan bahwa F1 dan F2 mulai mengalami perubahan warna juga bau pada 

minggu ke-2. Pada table 7 sampel dengan kode F3 mengalami perubahan warna 

dan bau pada minggu ke-1 sedangkan table 4 sampel F0 tidak mengalami 

perubahan apapun. Perubahan dikarenakan tingkat konsentrasi caulerpa yang 

dimiliki oleh sampel, semakin tinggi konsentrasi caulerpa akan membuat sampel 
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semakin cepat rusak karena anggur laut caulerpa lentillifera memiliki kandungan 

air yang banyak. Menurut Tapotubun (2018) Caulerpa lentilifera merupakan 

rumput laut yang memiliki kadar air berkisar 8,82-19,22%, protein 5,63-7,55%, 

abu 40,66-41,83%, lemak 0,88-0,99%, karbohidrat 29,82-37,76% dan serat kasar 

23,02-24,14%. 

4.2.5. pH Lip Balm 

Pengukuran pH dilakukan menggunakan alat pH meter. Alat tersebut 

kemudian dikalibrasi dengan larutan dapar netral (pH 7,01) dan larutan dapar 

asam (pH 4,01) hingga alat menunjukkan nominal pH. Kemudian elektroda pada 

pH meter dicuci dengan akuades, lalu dikeringkan menggunakan tisu. Sampel 

dibuat dalam konsentrasi 1% atau ditimbang 1 gram sediaan dan ditambahkan 

akuades hingga 100 ml. Setelah suhu larutan menjadi normal celup alat dalam 

larutan tersebut dan biarkan hingga menunjukkan nominal pH konstan. Angka 

yang ditunjukkan pH meter merupakan pH sediaan (Rawlins, 2003).  

Pada minggu ke-0 hingga minggu ke-1, derajat keasaman masih dibawah 7 

sedangkan pada minggu ke-2 dan minggu ke-3 naik diatas 7, dalam hal ini pH dari 

minggu ke-0 hingga ke-1 masih bias di terima kulit, tingkat konsentrasi bubur 

anggur laut juga mempengaruhi sampel karna kadar air yang terkandung dalam 

caulerpa. Menurut Troy dan Beringer (2006) Parameter pH yang sesuai atau dapat 

di terima oleh kulit manusia yakni berkisar antara 5-7. Swastika et al (2013) 

menyatakan bahwa rentang pH normal yang dapat di terima kulit manusia itu 

berkisar antara 4.5-7.0. Swastika et al (2013) menyatakan bahwa sediaan 

diharapkan dapat memiliki pH yang derajat keasamanya berada pada pH kulit 
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normal manusia, karena jika pH terlalu basa maka akan mengakibatkan kulit 

bersisik sedangkan terlalu asam maka akan memicu terjadinya iritasi pada kulit. 

Hasil pengamatan pH setiap minggunya dianalisis menggunakan software 

SPSS (Statistikal Package for the Social Scienc) dengan uji Anova. Hasil 

pengujian menunjukan bahwa nilai pengukuran  pH selama pengamatan tiap 

minggunya yakni minggu ke-0 hingga minggu ke-3 tidak ada perbedaan nyata 

pada tiap formulasi (F0, F1, F2 dan F3) yang tandai dengan nilai Sig (.994) > 

Alpha (0,05), hal ini menunjukan bahwa H0 dapat diterima. 

4.2.6. Senyawa Aktif lip balm caulerpa lentillifera 

Senyawa aktif ialah senyawa yang ada pada tumbuhan dalam hal ini 

caulerpa lentillifera, memiliki sifat fisiologis terhadap organisme lain (Salni et al 

2011). Senyawa aktif  adalah zat yang menunjukan aktifitas biologis seperti 

antioksidan dan inhibitor (Darusman 2011) Senyawa bioaktif juga dapat 

mencegah terjadinya hal-hal buruk pada tubuh manusia (Suharto et al 

2013).Terlihat pada tabel 9 menunjukan bahwa sediaan memiliki senyawa aktif 

berupa Alkaloid, tannin dan saponin ditunjukan dengan tanda positif (+), 

pengujian alkaloid dengan pereaksi mayer membentuk endapan putih. Alkaloid  

mempunyai banyak manfaat untuk industri farmasi yaitu antihipertensi, 

antiaritmia, antimalaria dan antikanker (Saxena et al 2013).  

Senyawa saponin dapat digunakan sebagai agen antimikroba (Robinson, 

1995). Hasil pengujian saponin ditandai dengan terbentuknya buih/busa yang 

stabil (Farnsworth, 1966). Ruiz  et al (2005) melaporkan bahwa saponin 

bermanfaat sebagai antimikroba, antiinflamasi serta mempunyai toksisitas rendah. 

Pada tanin hasil positif ditunjukkan dengan terbentuknya warna hitam kebiruan 
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atau hijau, hal ini menunjukkan adanya senyawa tanin (Robinson, l99l). Tanin 

memiliki peranan biologis yang besar karena berfungsi sebagai pengendap protein 

juga penghelat logam, oleh karena itu tannin diprediksi dapat berperan sebagau 

antioksidan biologis dalam hal ini pada lip balm (Noer et al 2018). 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Lip balm merupakan kosmetik golongan pelembab yang mampu 

melembabkan dan merawat bibir kering bibir karena mengandung lilin lebah juga 

lanolin. Formulasi terbaik dalam pembuatan lip bam dari rumput laut caulerpa 

Lentillifera dengan formulasi berbeda diperoleh pada formula F2. Formulasi 

terbaik di ambil dari pengujian iritasi agar diketahui ketahanan sampel saat 

dilakukan pengujian pH, homogen, stabilitas dan fitokimia. Sampel F2 memiliki 

stabilitas bentuk yang lebih baik dari formula lainya, hal ini dipengaruhi oleh 

seimbangnya formulasi antaran basik (50%) dan bubur rumput laut caulerpa 

lentillifera (50%). 

5.2. Saran 

 Saran dari penelitian ini adalah diperlukan peneltian lebih lanjut agar 

menghasilkan produk lip balm dari anggur laut dengan ketahanan yang lebih baik. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Analisis pH sediaan dengan Anova 

1. Deskriptif 

Formula N Mean Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval For Mean 

Min  Max  

Lower 

bound 

Upper 

bound 

F0 4 72. 7500 9.87843 4.93921 57.0312 88.4688 62.00 83.00 

F1 4 71.0000 8.04156 4.02078 58.2041 83.7959 62.00 80.00 

F2 4 71.7500 8.95824 4.47912 57.4954 86.0046 62.00 82.00 

F3 4 71.7500 7.93200 3.96600 59.1248 84.3716 64.00 80.00 

Total 16 71.8125 7.84193 1.96048 67.6338 75.9912 62.00 83.00 

 

2. Anova  

 Sum Of 

Squares 

Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 6.188 3 2.063 .027 .994 

Within Groups 916.250 12 76.354   

Total  922.438 15    
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Lampiran 2. Tabel Uji Iritasi dengan 10 panelis 

NO Panelis Formula Hasil Pengamatan 

1 A F0 Panas saat pemakaian pertama 

  F1 Panas saat pemakaian pertama 

  F2 Tidak ada reaksi 

  F3 Tidak ada reaksi 

2 B F0 Panas saat pemakaian pertama 

  F1 Panas saat pemakaian pertama 

  F2 Tidak ada reaksi 

  F3 Tidak ada reaksi 

3 C F0 Tidak ada reaksi 

  F1 Tidak ada reaksi 

  F2 Tidak ada reaksi 

  F3 Tidak ada reaksi 

4 D F0 Tidak ada reaksi 

  F1 Tidak ada reaksi 

  F2 Tidak ada reaksi 

  F3 Tidak ada reaksi 

5 E F0 Tidak ada reaksi 

  F1 Tidak ada reaksi 

  F2 Tidak ada reaksi 

  F3 Tidak ada reaksi 

6 F F0 Tidak ada reaksi 
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  F1 Tidak ada reaksi 

  F2 Tidak ada reaksi 

  F3 Tidak ada reaksi 

7 G F0 Tidak ada reaksi 

  F1 Tidak ada reaksi 

  F2 Tidak ada reaksi 

  F3 Tidak ada reaksi 

8 H F0 Tidak ada reaksi 

  F1 Tidak ada reaksi 

  F2 Tidak ada reaksi 

  F3 Tidak ada reaksi 

9 I F0 Tidak ada reaksi 

  F1 Tidak ada reaksi 

  F2 Tidak ada reaksi 

  F3 Tidak ada reaksi 

10 J F0 Tidak ada reaksi 

  F1 Tidak ada reaksi 

  F2 Tidak ada reaksi 

  F3 Tidak ada reaksi 
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Lampiran 3. Dokumentasi Iritasi F0  

       

(Hari ke-1)        (Hari ke-2) 

 

(Hari ke-3) 
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Lampiran 4. Dokumentasi Uji iritasi F1 

                       

(Hari ke-1)    (Hari ke-3) 

 

(Hari ke 
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Lampiran 5. Dokumentasi uji iritasi F2 

              

  (Hari ke-1)     (Hari ke-2) 

 

  (Hari ke-3) 
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Lampiran 6. Dokumentasi uji iritasi F3 

                        

  (Hari ke-1)     (Hari ke-2) 

 

(Hari ke-3) 
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Lampiran 7. Dokumentasi Homogenitas 

                  
 

       

Minggu ke-0 
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    minggu ke-1 

 

                     

                   
    minggu ke-2 

                    

                      

 minggu ke-3 
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Lampiran 8. Dokumentasi stabilitas (bentuk, warna dan bau) 

                    

           

 minggu ke-0 

                     

                     

  minggu ke -1 
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    Minggu ke-2 

                      

                      

 Minggu ke-3 
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Lampiran 9. Dokumentasi pH meter sediaan 

                   

                

    Minggu ke-0 

                   

                    

    Minggu ke-1 
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    Minggu ke -2 

                     

                     

  Minggu ke -3 
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Lampiran 10. Alat dan Bahan 

               

        cawan petri    gelas beker 

                

 Spatula    saringan santan 

 

    

batang pengaduk   Tissue 
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pH meter    Hotplate  

   

Timbangan digital    gelas beker 
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Lampiran 11. Dokumentasi kegiatan 
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